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Tujuan penelitian ini ialah mendeskripsikan validitas bahan ajar gerak melingkar berbasis authentic learning di 
lingkungan lahan basah untuk melatih keterampilan pemecahan masalah peserta didik. Penelitian ini merupakan 
penelitian dan pengembangan menggunakan model ASSURE. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa lembar validasi bahan ajar. Berdasarkan hasil validasi diperoleh bahwa bahan ajar gerak melingkar 
memiliki kategori valid dengan skor validasi sebesar 3,40. Diperoleh simpulan bahwa bahan ajar gerak 
melingkar berbasis authentic learning di lingkungan lahan basah untuk melatih keterampilan pemecahan 
masalah dinyatakan valid. Selanjutnya bahan ajar dapat digunakan dalam proses pembelajaran di kelas untuk 
mengetahui kepraktisan dan efektivitas bahan ajar yang dikembangkan. 
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The purpose of this study is to describe the validity of teaching materials in circular motion based on authentic 
learning in the wetland environment to train students' problem-solving skills. This research is research and 
development using the ASSURE model. The instrument used in this study was in the form of teaching material 
validation sheets. Based on the analysis of the data obtained that the teaching material in circular motion has a 
valid category. It was concluded that teaching materials in circular motion based on authentic learning in the 
wetland environment at to practice problem-solving skills declared valid, and can be used in the learning process in 
class. Furthermore, teaching materials can be used in the learning process in the classroom to find out the 
practicality and effectiveness of teaching materials developed. 
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Fisika merupakan salah satu cabang ilmu sains 
yang mempelajari berbagai macam fenomena 
atau gejala fisis yang terjadi di alam (Triuitami & 
Ruwanto, 2017). Pembelajaran fisika bertujuan 
untuk mengembangkan kemampuan berpikir 
peserta didik dalam memecahkan masalah 
(Amrita, Jamal, & Misbah, 2016; Astra & Jannah, 
2012; Habibi, Zainuddin, & Misbah, 2017; 
Yuberti, Anugrah, Saregar, Misbah, & 
Jermsittiparsert, 2019), dengan cara 
menerapkan pengetahuan dan pemahaman 
mereka pada situasi sehari-hari (Azizah, Yuliati, 
& Latifah, 2015). Oleh karena itu, keterampilan 
pemecahan masalah sangat diperlukan untuk 
menghasilkan berbagai solusi inovatif dalam 
menghadapi permasalahan dunia saat ini 
maupun mendatang. 
Peserta didik mempelajari fisika dalam rangka 
mengembangkan keterampilan memecahkan 
permasalahan yang berkaitan erat dengan 
fenomena alam dalam kehidupan bermasyarakat 
(Selamet, Sadia, & Suma, 2013). Mata pelajaran 
fisika memiliki kaitan yang erat antara konsep 
dan lingkungan sekitar (Damayanti, 2013; 
Misbah, Hirani, Annur, Sulaeman, & Ibrahim, 
2020). Penyampaian materi dalam proses 
pembelajaran fisika yang dikaitkan dengan 
lingkungan sekitar akan lebih bermakna (Hasani, 
Hartini, & Annur, 2019; Misbah & Fuad, 2019). 
Bermakna memiliki arti bahwa peserta didik 
mampu menerapkan pembelajaran untuk 
menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan 
(Widoyoko, 2017).  
Kemampuan peserta didik sudah seharusnya 
sejalan dengan kualitas sarana/prasarana 
pembelajaran peserta didik, salah satunya adalah 
bahan ajar. Bahan ajar yang baik dapat 
mendukung kegiatan pembelajaran secara efektif 
dan efisien sehingga tujuan pembelajaran akan 
lebih mudah tercapai (Nurhadiyanto, 2015). 
Dengan adanya materi ajar yang baik, peserta 
didik juga dapat belajar dan mendiskusikan 
materi ajar tersebut sebelum pembelajaran di 
kelas dimulai, sehingga mereka lebih mudah 
mengetahui kompetensi apa yang akan mereka 
capai di pembelajaran tersebut (Satriawan & 
Rosmiati, 2016).  
Daerah Kalimantan Selatan sangat berkaitan erat 
lahan basah, memiliki karakteristik khas yang 
dapat dirancang sebagai objek masalah maupun 
sebagai sumber belajar untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa (Iriani, Herlina, Irhasyuarna, 
& Sanjaya, 2019; Yunita, Saadi, & Kusasi, 2018). 
Belajar dengan mengaitkan materi pembelajaran 
dengan kehidupan nyata peserta didik akan 
membuat pembelajaran menjadi lebih dimaknai 
(Hartini, Firdausi, Misbah, & Sulaeman, 2018; 
Hartini, Isnanda, Wati, Misbah, An’Nur, & 
Mahtari, 2018). Oleh karena itu diperlukan 
sebuah pembelajaran fisika yang dapat 
mengaitkan antara materi fisika dengan fakta 
atau fenomena yang terjadi di sekitar tempat 
tinggal peserta didik. 
Hasil wawancara dengan guru fisika di sekolah, 
diperoleh bahwa peserta didik masih kesulitan 
dalam proses analisis menyelesaikan soal-soal 
tingkat C4-C6. Proses analisis ini berhubungan 
dengan tingkat pemecahan masalah seperti 
memvisualisasikan fenomena dalam 
permasalahan yang diberikan, menentukan 
besaran yang diketahui dan yang ditanyakan, 
serta bagaimana menyelesaikan permasalahan 
tersebut menggunakan persamaan yang tepat. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Markawi (2015) 
bahwa banyak peserta didik yang kurang 
memiliki kemampuan menyelesaikan soal-soal 
secara sistematis, sulit mencerna pokok 
pertanyaan, sulit menentukan besaran-besaran 
fisika dan simbol-simbol yang terdapat dalam 
pertanyaan, serta sulit menentukan konsep, 
prinsip, teori, hukum dan rumus yang dipakai 
untuk memecahkan suatu persoalan. Selain itu 
juga diperoleh informasi bahwa belum adanya 
bahan ajar fisika yang mengaitkan materi fisika 
dalam permasalah yang authentic pada 
kehidupan sehari-hari membuat proses 
pembelajaran menjadi kurang bermakna.  
Peserta didik menjadi kesulitan dalam 
memahami fisika, sehingga keterampilan 
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pemecahan masalah peserta didik belum 
dilatihkan secara maksimal. 
Salah satu solusi yang dapat digunakan untuk 
menyelesaikan permasalahan tersebut dengan 
mengembangkan bahan ajar yang mampu 
melatihkan peserta didik untuk menyelesaikan 
masalah. Bahan ajar fisika dan model 
pembelajaran yang mengantarkan peserta didik 
dari pengalaman sehari-hari ke materi fisika 
sangat diperlukan dalam pembelajaran fisika 
(Fayakun & Joko, 2015). Inovasi yang bisa 
diterapkan dalam proses peningkatan kualitas 
pembelajaran ialah mengembangkan bahan ajar 
berbasis bermuatan authentic learning. 
Authentic learning berfokus pada keadaan di 
dunia nyata, masalah-masalah yang kompleks 
beserta solusinya, kegiatan berbasis masalah, 
studi kasus, dan partisipasi dalam praktik 
individu maupun kelompok (Lombardi, 2007). 
Salah satu fokus authentic learning adalah 
kegiatan berbasis masalah yang tentunya jika 
diterapkan akan melatih keterampilan 
pemecahan masalah peserta didik. Pemecahan 
masalah adalah sebuah upaya untuk menemukan 
jalan keluar dari sebuah kesulitan agar tujuan 
yang diinginkan segera tercapai (Polya, 1973). 
Pada praktiknya, kegiatan berbasis masalah 
memerlukan tahapan-tahapan pemecahan 
masalah, salah satunya adalah tahap pemecahan 
oleh (Heller, Keith, & Anderson, 1992). Heller 
mengemukakan 5 tahapan secara rinci dan 
runtut untuk memecahkan suatu masalah fisika 
yaitu visualisasi masalah, deskripsi masalah, 
merencanakan solusi, melaksanakan solusi, dan 
evaluasi solusi.  
Peserta didik tentu kesulitan jika masalah yang 
disajikan tidak pernah ditemui oleh peserta didik 
sebelumnya, di sinilah peranan penting authentic 
learning yang diterapkan dalam materi ajar. 
Salah satu contoh dari authentic learning yang 
ada di lingkungan lahan basah ialah kesenian 
Sinoman Hadrah, yang merupakan salah satu 
adat dari masyarakat Banjar Kalimantan Selatan. 
Kesenian ini terdiri dari lima atau enam orang 
pendendang syair sekaligus penabuh rebana, 
serta pemutar payung ubur-ubur ditambah 
penari rudat berjumlah 20 sampai dengai 30 
orang. Sinoman Hadrah biasanya ditampilkan 
pada saat menyambut tamu kehormatan, acara-
acara hari besar nasional, upacara-upacara 
peresmian suatu tempat, serta upacara 
perkawinan saat mempelai pria dibawa ke 
tempat kediaman mempelai wanita untuk 
disandingkan. Salah satu hal yang menjadi 
perhatian saat kesenian ini ditampilkan yaitu 
payung besar yang dihias indah untuk 
memayungi pejabat yang disambut atau 
pengantin pria yang akan disandingkan. Payung 
ini dimainkan dengan cara diputar-putar di atas 
kepala orang yang diiringi, sambil pemain lain 
melantunkan syair-syair pujian kepada 
Rasulullah (Khair, 2003). Payung yang diputar 
dengan kecepatan sudut tertentu oleh pemain 
Sinoman Hadrah tersebut merupakan salah satu 
bentuk fenomena yang bisa dijadikan sumber 
belajar fisika materi gerak melingkar. Adanya 
kaitan antara materi gerak melingkar dengan 
kesenian Sinoman Hadrah yang sangat dekat 
dengan dunia nyata masyarakat Kalimantan 
Selatan merupakan bentuk authentic learning di 
lingkungan lahan basah.  
 
Peneliti meyakini dengan mengembangkan 
bahan ajar berbasis authentic learning akan 
menggugah minat peserta didik serta 
mempermudah peserta didik untuk memahami 
dan memecahkan permasalahan yang disajikan 
pada materi ajar. Pengembangan bahan ajar 
berbasis authentic learning juga didukung secara 
empiris oleh penelitian Sutiniasih (2018) dan 
Rahmah (2018) yang menyatakan bahwa 
penggunaan modul fisika bermuatan authentic 
learning layak untuk digunakan dalam 
melatihkan kemampuan pemecah masalah 
peserta didik. Penggunaan authentic learning 
dapat melatih pemahaman konsep, motivasi 
belajar, kemampuan berpikir kritis peserta didik, 
dan hasil belajar (Griyanika, 2014; Sulistiani, 
2018; Triuitami & Ruwanto, 2017).  Dari 
penelitian yang sudah ada, belum ada yang 
JoTaLP: Journal of Teaching and Learning Physics 5, 2 (2020): 87-98 
Website: http://journal.uinsgd.ac.id/index.php/jtlp/index 
 ISSN 2580-3107 (online) ISSN 2528-5505 (print) 
 
 
mengaitkan authentic learning  dengan 
kesenian/budaya daerahnya. Oleh karena itu, 
keterampilan pemecahan masalah peserta didik 
dapat dilatihkan dengan mengembangkan bahan 
ajar gerak melingkar berbasis authentic learning 
sebagai solusi. Dalam penelitian ini, peniliti  
menambahkan kesenian budaya banjar yaitu 
Sinoman Hadrah yang dikaitkan dengan materi 
fisika gerak melingkar.  
 
Bahan ajar harus dinilai kelayakannya agar bisa 
mendapatkan bahan ajar yang baik. Salah satu 
aspek kelayakan bahan ajar yaitu validitas. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
validitas bahan ajar gerak melingkar berbasis  
athentic learning untuk melatih keterampilan 
pemecahan masalah. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian 
dan pengembangan, menggunakan model 
ASSURE. Namun dalam penelitian ini  hanya 
meliputi tahap Analyse learner, State objective, 
Selection of Media and Materials and Utilization of 
instructional materials. Tahapan pengembangan 
yang digunakan, dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1.  Tahapan Pengembangan 
Produk yang dihasilkan berupa bahan ajar gerak 
melingkar berbasis athentic learning untuk 
melatih keterampilan pemecahan masalah 
peserta didik. Kelayakan produk ini dinilai dari 
validitas. Validitas berasal dari kata validity 
artinya sejauh mana ketepatan dan kecermatan 
instrumen pengukur dalam melakukan fungsinya 
(Matondang, 2009). Validitas adalah kesesuaian 
pengukuran dengan apa yang diukur. 
Pengembangan bahan ajar dalam penelitian ini 
menggunakan validitas konstruk. Menguji 
validitas dapat digunakan pendapat para ahli 
(Akbar, 2016). Validasi bahan ajar ditinjau dari 
aspek format, bahasa, isi, penyajian bahan ajar, 
dan manfaat/kegunaan bahan ajar . Valid dan 
tidaknya suatu perangkat pembelajaran 
ditentukan dengan cara membandingkan kriteria 
validitas perangkat pembelajaran dan hasil skor 
penilaian yang diperoleh (Widoyoko, 2017). 
Kriteria validitas bahan ajar yang digunakan 
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Kriteria Validitas Bahan Ajar 
No Rata-Rata Skor Kategori 
1 ?̅? > 3,4 Sangat Valid 
2 2,8 <  ?̅? ≤ 3,4 Valid 
3 2,2 < ?̅? ≤ 2,8 Cukup Valid 
4 1,6 <  ?̅? ≤ 2,2 Kurang Valid 
5 ?̅? ≤ 1,6 Sangat Kurang Valid 
(Widoyoko, 2017) 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Validasi merupakan kegiatan memperoleh 
persetujuan maupun pengesahan mengenai 
sebuah perangkat berdasarkan kesesuaian 
dengan kriteria yang dibutuhkan. Bahan ajar 
yang dikembangkan nantinya akan digunakan 
peserta didik dalam setiap pertemuan sebagai 
referensi dan sumber belajar peserta didik. 
Pengembangan bahan ajar berbasis authentic 
learning dirancang dengan tujuan untuk 
melatihkan keterampilan pemecahan masalah 
peserta didik dengan disesuaikan pada 
Analyse 
learner
• Menganalisis Peserta didik kelas X di salah satu SMA 
Negeri di Banjarmasin yang termasuk dalam kategori 
operasional formal, memungkinkan untuk diterapkan 




•Pengembangan bahan ajar ini menggunakan 




• Pengembangan bahan ajar berbasis authentic 





•Melakukan validasi oleh praktisi dan 
akademisi  terhadap produk yang 
dikembangkan sebelum dilakukan uji coba 
pada kelas kecil
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kurikulum 2013 dan kebutuhan di sekolah. 
Peneliti mengembangkan materi ajar dengan 
materi gerak melingkar yang terdiri dari sampul 
depan, kata pengantar, peta konsep, tujuan 
pembelajaran, pojok mengingat, uraian materi, 
contoh soal, latihan terbimbing, uji kompetensi, 
ilmuwan kita, rangkuman, dan daftar pustaka. 
Sumber-sumber tersebut disusun dan 
dicantumkan dalam daftar pustaka pada materi 
ajar peserta didik pada setiap pertemuannya. 
Berdasarkan konsep yang akan digunakan, 
peneliti menganalisis contoh authentic learning 
yang akan dimuat ke dalam materi ajar yang 
ditunjukkan Tabel 2. 
Tabel 2.  Authentic Learning pada materi gerak 
melingkar 




Gerak melingkar merupakan 
gerak yang lintasannya 
berbentuk lingkaran, salah 
satu contohnya adalah gerak 







periode (waktu untuk satu 
kali putaran) dan frekuensi 
(putaran dalam satuan 





ketika payung diputar. 
Pergerakan manik-manik 
memunculkan besaran yakni 
perpindahan sudut. 
Payung sinoman 
hadrah diputar dengan 
kecepatan sudut 
tertentu. 
Perputaran payung sinoman 









frekuensi, yang semua 
besaran tersebut 
memiliki keterkaitan 
besaran linier dan 
besaran sudut. 
Pengulangan perputaran 
payung sinoman hadrah 
memunculkan besaran fisika 
yakni frekuensi, yaitu 




Lingkaran payung dan kayu 
terletak dalam titik atau 






sumbu pusat yang sama, 
sehingga nilai kecepatan 
sudut antara batang pemutar 
(kayu) dengan lingkaran 
payung bernilai sama. 
Memutar gir depan 
sepeda yang 
dihubungkan rantai 
dengan gir belakang 
sepeda. 
Gir depan dan gir belakang 
sepeda dihubungkan 
menggunakan rantai sepeda, 
jika gir depan berputar 
makan gir belakang juga 
berputar. Nilai kecepatan 
linier kedua gir tersebur 
sama. 
Mesin jam tangan 
analog yang 
menggunakan roda-
roda bergerigi yang 
saling bersinggungan. 
Jika ada dua roda gerigi yang 
bersinggungan maka kedua 
roda tersebut akan berputar 
saling berlawanan arah 
dengan kecepatan linier yang 
bernilai sama. 
 
Berikut cover bahan ajar gerak melingkar berbasis 
authentic learning dapat dilihat pada Gambar 2 
berikut. 
 
Gambar 2. Cover bahan ajar gerak melingkar 
berbasisauthentic learning 
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Setiap awal pertemuan disajikan gambar 
authentic dan pertanyaan authentic yang 
memotivasi peserta didik agar terlibat aktif 
dalam pembelajaran. Indikator pembelajaran 
juga disediakan agar peserta didik mengetahui 
batasan materi dan lebih terarah dalam proses 
pembelajaran. Setelah menyajikan indikator 
pembelajaran, materi ajar yang dikembangkan 
memuat uraian materi yang berisi berbagai 
macam informasi authentic tentang gerak 
melingkar, ditinjau dari contoh fenomena dan 
gambar yang berhubungan dengan lingkungan 
daerah peserta didik yaitu Kalimantan Selatan. 
Salah satu contoh authentic learning ialah Sinom 
Hadrah.  Berikut tampilan salah satu contoh 
authentic learning yang digunakan dapat dilihat 
pada Gambar 3.    
 
 
Gambar 3. Salah satu authentic learning kesenian 
Sinoman Hadrah 
Setiap akhir subbab terdapat contoh soal 
authentic sebagai bekal awal melatihkan tahap 
pemecahan masalah peserta didik. Kemudian 
terdapat latihan terbimbing yang 
penyelesaiannya harus dipecahkan oleh peserta 
didik melalui diskusi kelompok. Ada pula 
rangkuman yang berisi inti sari dari uraian 
materi untuk membantu peserta didik 
menemukan ide pokok pembelajaran. Setelah itu 
materi ajar menyajikan latihan lanjutan yang 
penyelesaiannya harus dipecahkan peserta didik 
secara individu. Pemberian soal-soal secara 
bertahap diharapkan dapat membuat peserta 
didik lebih mudah dalam memahami suatu 
permasalahan. Berikut contoh soal yang 
disajikan dapat dilihat pada Gambar 4, 
Gambar 4. Contoh soal yang terdapat dalam bahan 
ajar 
Uji kompetensi juga disediakan pada materi ajar 
yang dikembangkan agar peserta didik dapat 
mengetahui sampai mana tingkat pemahaman 
peserta didik mengenai pembelajaran yang telah 
dipelajari. Bagian akhir materi ajar memuat 
daftar pustaka sebagai informasi sumber rujukan 
yang digunakan peneliti dalam mengembangkan 
materi ajar gerak melingkar ini. Ada pula kunci 
jawaban uji kompetensi sehingga peserta didik 
dapat belajar mandiri karena dapat memeriksa 
sendiri hasil jawaban dari setiap soal uji 
kompetensi yang peserta didik kerjakan. 
Penyelesaian untuk contoh soal, soal latihan 
terbimbing, dan soal latihan lanjutan 
menggunakan tahapan pemecahan masalah 
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Heller. Indikator pemecahan masalah Heller 
yaitu visualisasi masalah, deskripsi masalah, 
merencanakan solusi, melaksanakan solusi, dan 
evaluasi. Pertama-tama peserta didik akan 
dituntut untuk mampu melakukan visualisasi 
masalah, tahap ini peserta didik akan 
menggambarkan situasi fisis permasalahan fisika 
yang disajikan. Kemudian peserta didik harus 
mendeskripsikan masalah, yaitu menuliskan 
besaran yang diketahui dan ditanyakan. 
Kemudian peserta didik merencanakan solusi, di 
tahap ini peserta didik menuliskan konsep, 
prinsip, persamaan maupun tahapan matematis 
secara runtut untuk memecahkan masalah. 
Selanjutnya peserta didik melaksanakan solusi 
yang sudah direncanakan dengan 
mensubtitusikan nilai-nilai besaran fisika terkait 
ke dalam tahapan matematis. Terakhir peserta 
didik melakukan evaluasi solusi mengenai tahap 
pemecahan masalah yang sudah peserta didik 
lakukan. 
 
Berikut ini data hasil validasi bahan ajar oleh 
para ahli disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Validasi Bahan Ajar 




1 Format bahan ajar 3,29 Valid 
2 Bahasa bahan ajar 3,34 Valid 
3 Isi bahan ajar 3,40 Valid 








Validitas bahan ajar 3,40 Valid 
Reliabilitas bahan ajar 0,98 Tinggi 
 
 Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa hasil rerata 
aspek validasi bahan ajar untuk materi gerak 
melingkar memperoleh skor 3,40 dengan 
kategori valid. Selain itu, reliabilitas bahan ajar 
memperoleh skor 0,98 dengan kategori sangat 
tinggi, sehingga bahan ajar berbasis authentic 
learning yang dikembangkan baik dan layak 
digunakan dalam penelitian guna melatihkan 
keterampilan pemecahan masalah peserta didik. 
Pengembangan bahan ajar merupakan salah satu 
kompetensi yang wajib dimiliki oleh seorang 
pendidik. Hal ini penting dilakukan agar 
pembelajaran menjadi efisien, efektif, serta tidak 
melenceng dari tujuan yang ingin dicapai 
(Santyadiputra & Pradnyana, 2017). Selain itu, 
perkembangan zaman yang saat ini membawa 
pada abad 21 menuntut pendidik mampu 
mewujudkan pemenuhan keterampilan bagi 
peserta didik dalam menyambut berbagai bentuk 
tantangan kehidupan global. Luaran dari hasil 
pembelajaran yang diharapkan nantinya bukan 
hanya berorientasi pada pemahaman 
materi/konsep, tapi bagaimana pembelajaran 
tersebut mampu memberikan pengalaman dan 
bekal bagi peserta didik untuk menghadapi 
kehidupan nyata di lingkungan mereka. 
Pengembangan bahan ajar yang berbasis 
authentic learning ini diharapkan mampu 
menjadi perangkat pendukung untuk melatihkan 
keterampilan pemecahan masalah peserta didik.  
 
Suatu bahan ajar dapat dinyatakan valid apabila 
seluruh komponennya telah memenuhi kriteria 
minimum valid. Validasi bahan ajar merupakan 
suatu proses yang dilakukan untuk menguji 
kesesuaian antara bahan ajar dengan 
kompetensi yang dijadikan sebagai target 
belajar. Data hasil validasi materi ajar gerak 
melingkar pada Tabel 3 menunjukkan hasil 
validitas pada seluruh aspek berkategori valid 
dan reliabilitas sangat tinggi. Bahan ajar 
dinyatakan valid oleh validator karena susunan 
materi ajar pembelajaran yang dikembangkan 
telah memenuhi syarat-syarat penyusunan 
materi ajar pembelajaran yang baik.  Adapun 
aspek yang diamati diantaranya ialah aspek 
format, bahasa, isi, penyajian, dan manfaat 
kegunaan bahan ajar. 
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Secara lebih rinci, aspek format terdiri atas dua 
belas (12) kriteria yang mengukur daya tarik 
sampul, rumusan tujuan pembelajaran, 
komponen materi ajar yang terpenuhi, sistem 
penomoran, jenis dan ukuran huruf, desain dan 
kesesuaian tata letak, teks dan ilustrasi gambar, 
ilustrasi gambar yang otentik, kesesuaian format 
kolom dengan format kertas, kesesuaian 
ringkasan materi dengan materi, kesesuaian 
ukuran fisik buku dengan peserta didik serta 
kualitas cetak. Seluruh aspek tersebut harus 
memenuhi kriteria minimum dan tersusun 
secara sistematis, karena susunan yang runtut 
dan sitematis dapat memudahkan peserta didik 
memahami    materi    secara    keseluruhan 
(Prasetiyo & Perwiraningtyas, 2017). Hasil 
validasi untuk bahan ajar gerak melingkar 
memperoleh skor dengan kategori valid untuk 
seluruh bahan ajar. Hasil yang diperoleh 
menunjukkan bahwa format materi ajar yang 
dikembangkan telah berkriteria baik dan sesuai 
untuk digunakan dalam melatihkan 
keterampilan pemecahan masalah. Hal ini sejalan 
dengan Prastowo (2014) yang menyatakan 
bahwa format materi ajar yang baik harus 
memenuhi beberapa karakteristik seperti desain 
yang jelas dan menarik, urutan isi yang runtut, 
judul yang singkat, struktur kognitif jelas, 
komponen materi ajar lengkap, mudah dibaca, 
serta ukuran teks yang terstruktur. Daya dukung 
format yang baik mampu meningkatkan 
ketertarikan peserta didik kepada materi ajar 
yang dikembangkan, sehingga perhatian mereka 
pada proses pembelajaran akan lebih terkendali. 
Sesuai dengan Sari (2017) yang menyatakan 
bahwa kesesuaian isi pada materi ajar 
pembelajaran, kejelasan petunjuk, kejelasan 
format, penyusunan materi dan kesesuaian 
antara materi pembelajaran mampu membantu 
peserta didik lebih mudah dalam memahami 
materi. 
 
Selain aspek format, bahasa menjadi salah satu 
aspek penting yang juga menunjang kevalidan 
dari materi ajar yang dikembangkan. Bahasa 
yang komunikatif dan sesuai dengan kaidah 
mampu memberikan kemudahan pada pembaca 
untuk memahami isi dari bacaan tersebut. Aspek 
Bahasa memperoleh skor dengan kategori valid, 
yang mana seluruh aspek penyusunnya 
memenuhi kriteria baik. Materi ajar yang 
dikembangkan telah disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan peserta didik baik ditinjau dari 
kematangan berpikir, maupun emosi social 
mereka. Perkembangan intelektual sangatlah 
substansial, karena sifat egosentrik, anak 
menjadi lebih bersifat logis (Novikasari, 2009). 
Menyusun materi ajar sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik akan menunjang 
pola berpikir mereka yang pada awalnya masih 
berpikir secara abstrak menuju berpikir secara 
kritis, hal ini merupakan salah satu treatment 
yang tepat digunakan dalam melatihkan 
keterampilan pemecahan masalah. Selain itu, 
gaya Bahasa yang dialogis dan juga interaktif 
menciptakan suasana membaca menjadi lebih 
bermakna. Peserta didik bukan hanya 
melakukan kegiatan membaca, namun mereka 
juga mampu merespon isi bacaan secara mendiri 
dengan bimbingan dari guru.   
 
Adapun isi materi ajar peserta didik memiliki 
tiga kriteria yaitu cakupan materi, akurasi 
materi, dan kemutakhiran. Rerata skor untuk 
aspek isi materi memperoleh kategori valid, 
dimana hal ini mengindikasikan bahwa isi materi 
telah memenuhi seluruh komponen yang 
dipersyaratkan. Kriteria cakupan materi terdiri 
dari keluasan serta kedalaman materi yang berisi 
seberapa lengkap materi yang disajikan. Segi 
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akurasi materi dalam materi ajar juga sudah 
baik, yang mencakup akurasi fakta, konsep, peta 
konsep, prinsip hukum, teori, istilah, simbol, dan 
satuan. Kemutakhiran isi materi di dukung 
dengan berbagai sumber baik cetak maupun 
elektronik sehingga berisi materi termutakhir 
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran terkini. 
 
Aspek selanjutnya yang menjadi penilaian ialah 
aspek penyajian yang memperoleh skor dengan 
kategori valid. Aspek penyajian terbagi menjadi 
tiga kriteria, yang pertama ialah teknik 
penyajian. Aspek ini mencakup konsistensi 
sistematika sajian dalam bab/subbab, kelogisan 
penyajian, keruntutan konsep, hubungan antara 
fakta, antar konsep, dan antar prinsip, serta 
antar teori, keseimbangan antara bab dan 
keseimbangan substansi antara subbab dalam 
bab, kesesuaian/ketepatan ilustrasi dengan 
materi dalam bab, penyajian tabel, gambar, dan 
lampiran yang disertai dengan rujukan terkini, 
dan identitas tabel, gambar dan lampiran. Bahan 
ajar yang dikembangkan telah dirancang khusus 
berdasarkan hasil studi literatur pada berbagai 
rujukan terkini sehingga penyajiannya 
memperhatikan keterkaitan satu aspek dengan 
lainnya, komposisi penyusunan terlihat kompak 
dan berisi. Penggunaan materi ajar yang baik 
mampu menuntun peserta didik dalam 
memecahkan masalah melalui konsep, 
matematis dan prinsip fisika akan membuat 
peserta didik lebih aktif serta menuntut peserta 
didik untuk lebih mengaplikasikan 
pengetahuannya (Maulida & Simanjuntak, 2015). 
Aspek kedua ialah pendukung penyajian materi 
yang meliputi kata pengantar, materi 
pembelajaran yang berkaitan dengan authentic 
learning, contoh soal, latihan terbimbing, latihan 
lanjutan melatihkan keterampilan pemecahan 
masalah, rangkuman, uji kompetensi, lampiran 
daftar pustaka, dan lampiran kunci jawaban. 
Aspek pendukung menjadi salah satu ciri khas 
dan pembeda dengan materi ajar pada 
umumnya, karena disusun sesuai dengan 
kebutuhan pendidik yang dalam penelitian ini 
disusun untuk melatihkan keterampilan 
pemecahan masalah.  
 
Terakhir ialah kriteria penyajian pembelajaran 
yang terdiri atas fleksibel untuk digunakan 
dengan model pengajaran langsung maupun 
kooperatif, berpusat pada peserta didik dan 
guru, melibatkan peserta didik, keterjalinan 
komunikasi interaktif, sesuai dengan 
karakteristik materi pembelajaran, mampu 
merangsang kedalaman berpikir peserta didik, 
mampu memunculkan umpan balik untuk 
evaluasi diri, menumbuhkan rasa ingin tahu, dan 
memberikan tantangan untuk belajar lebih jauh. 
Guru atau tenaga pendidik perlu memahami 
karakteristik isi pesan pembelajaran yang akan 
disampaikan sehingga penyajian tidak bertele-
tele, sesuai dengan tujuan yang akan dicapai, dan 
efektif dalam menggali kemampuan peserta 
didik dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Titin & Dara (2016) bahwa bahan ajar 
hendaklah  sesuai  dengan  tujuan  pembelajaran,  
sesuai  dengan  kebutuhan  peserta  didik,  
penyajiannya  harus  faktual, menggambarkan  
latar belakang  dan suasana  yang dihayati  oleh 
peserta  didik, mudah dan ekonomis 
penggunaannya, serta lingkungan bahan ajar 
yang digunakan harus tepat sesuai dengan media 
yang digunakan. 
 
Aspek manfaat/kegunaan materi ajar yang 
dikembangkan memproleh kategori sangat valid, 
sehingga dapat dikatakan bahwa materi ajar 
dapat digunakan sebagai pedoman bagi guru 
dalam pembelajaran dan juga dapat digunakan 
sebagai pedoman bagi peserta didik dalam 
belajar mandiri. Maka dari itu, materi ajar yang 
dikembangkan dapat dikatakan telah baik dan 
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dapat digunakan sebagai panduan dalam proses 
pembelajaran yang berorientasi pada pelatihan 
keterampilan pemecahan masalah bermuatan 
pembelajaran otentik. Hal ini sejalan dengan 
Trevathan & Myers (2013) bahwa bahan ajar 
yang dirancang untuk melatihkan keterampilan 
pemecahan masalah dapat sekaligus melatihkan 
kemampuan berpikir  tingkat tinggi pada peserta 
didik melalui kegiatan mengeksplorasi 
permasalahan sekitar sehingga diperoleh  




Diperoleh simpulan bahwa bahan ajar gerak 
melingkar berbasis authentic learing untuk 
melatihkan keterampilan pemecahan masalah 
peserta didik dinyatakan valid. Bahan ajar ini 
dapat digunakan sebagai sumber belajar untuk 
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